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Kirdi DIPOYUDO

Kunjungan Presiden Julius Nyerere dari Tanzania ke Indonesia pada
8 Oktober 1981 dapat disambut dengan gembira, bukan saja karena hal itu
mengungkapkan hubungan baik antara Indonesia dan negara Afrika yang ber-
pengaruh dan akan mengukuhkannya, tetapi juga karena berbagai alasan lain.
Dengan wilayah seluas 939.704 km2 dan jumlah penduduk 17,5 juta orang
pada tahun 1979, Tanzania termasuk negara sedang di Afrika, akan tetapi
mempunyai pengaruh yang jauh lebih besar di benua itu maupun di Dunia
Ketiga. Hal ini terutama adalah berkat kepribadian dan kepemimpinan Julius
Nyerere yang menjabat sebagai Presiden Tanzania sejak kemerdekaannya
(1961). Bukan saja integritasnya tidak dapat diragukan, tetapi kepemimpinan-
nya juga didasarkan atas visi yang luas dan asas-asas sosial yang kukuh. Di
bawah pimpinannya, Tanzania sejak 1967 melaksanakan suatu strategi pem-
bangunan yang memberinya suatu tempat tersendiri di Afrika. Secara konse-
kuen pembangunan nasional diarahkan pada kesejahteraan rakyat banyak
dan oleh sebab itu menekankan pemerataan di samping pertumbuhan eko-
nomi. Egalitarisme (kesamarataan), partisipasi rakyat dan swadaya atau pe-
nentuan diri nasional merupakan komitmen pemerintah dan dilaksanakan
dengan baik lewat penuangannya dalam kebijaksanaan-kebijaksanaan sesuai
dengan garis-garis besar yang pada tahun 1967 dicanangkan oleh Presiden
Nyerere dalam tiga dokumen penting, yaitu Deklarasi Arusha, Pendidikan un-
tuk Berdikari, dan Sosialisme dan Pembangunan Pedesaan.

Oleh sebab Indonesia sejak penetapan GBHN 1978 juga menekankan pe-
merataan di samping pertumbuhan dan stabilitas nasional dalam pembangun-
an nasionalnya, suatu pertukaran pikiran dan pengalaman pembangunan an-
tara pemimpin-pemimpin Tanzania dan Indonesia kiranya sangat bermanfaat
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d1turunkan ulasan di bawah ini yang secara berturut-turut membahas pgme..'_ ;
rataan: dan: pertummbuhan Tanzania dan usaha-usaha yang ci1iakukannya untuk
mengat i 'kesuhtan-kesui;tan akibat perang dengan Uganda

_Sejak .mencapai kemerdekaan (9 Desember 1961), 'l‘anzama merukman_} B

suaty laju pertumbuhan yang: sedang tetapi cukup-mantap.-Antara 1964 dan_-

Tanggal-tangéal perubahan kebuaksanaan yang pentmg 1alah Kemerdek n
(1961), ‘perencanaan menyeluruh yang pertama tahun 1964, dan pnontas Se-
nus untuk pembagzan kembah kekayaan dan pendapatan pada tahun 15

netrai dampaknya atas pertumbuhan

Pergeserau menu_}u kebuaksanaan yang lebih radxkal mula-mula berpang«
kal pada penyadaran bahwa periode 1961-1967 meirhat langkah langkah D
tama .menuju munculnya. elit dalam suatu bentuk. yang kiranya akan menasio-
nalisasi struktur kolonial dan tidak akan menjurus ke sosialisme sama rata'.
Kelompok eht itu mencakup petam, pengusaha kecxl cendekiawan, manajer
perusahaan negara dan perusahaan swasta, pegawai negeri senior, dan pemim-
pin politik. Karena mereka ini paling banter adalah protoelit pada tahun 1967,

strategi 1967-1973 sebagian besar bersifat mencegah, membekukan tingkat
pendapatan warga negara, sedikit menekan sektor swasta yang kecil, mena-
sionalisasi sektor swasta yang besar, dan berusaha membangun kekuatan eko-
nomi dan-politik kaum miskin lewat penmptaan kekayaan pengarahan kem-
bali pengeluaran dan partisipasi. : : -

Pada tahun 1972 pendapatan per jiwa rata-rata adalah USS 100. Empat
puluh persen penduduk yang paling miskin pendapatan per jiwanya kurang
dari US$ 50 dan sekitar seperenam seluruh pendapatan, sedangkan 20% yang
paling kaya. pendapatan per jiwanya di atas US$ 190dan sedikit lebih dari.
separull pendapatan seluruhnya. Ini merupakan suatu pergeseran sekitar 8%
dari seperlima paling atas'sejak 1967, suatu kemajuan sekitar 2,5% daridua

perlima paling bawah dan'suatu kemajuan 5,5% bagi kedua perlima di tengah.
3 B Yt b walel b a1 (2D Adan invactac A, Damnal

1972 laju pertumbuhannya a adalah sekztar 5% secara nyata, | lawan 3% daiam_ e
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pelayanan umum kiranya meningkatkan bagian kedua perlima paling bawah
menjadi sekitar seperlima-seluruh pendapatan dan menurunkan bagian perlima
paling atas menjadi kurang dari separuh. Puncak pembagian pendapatan. di-
kuasai oleh sekitar 5.000 orang asing yang menyediakan ketrampilan tingkat
tinggi. Kedua perlima paling bawah sebagian terbésar adalah penduduk pede-
saan. Para penganggur di kota-kota dan sektor-informal adalah relatif sedikii
secara mutlak atau dibandingkan dengan negara-negara Afrika lainnya. Ke-
sempatan kerja di luar pertanian yang didaftar tumbuh lebih dari 6% setahun
selama’setengah dasawarsa, dan cenderung untuk menyamai laju urbanisasi.

aji di sektor pemerintah adalah antara 3.600 dan 58.000 shilling ‘per
tahun. Karena tiga perempat kegiatan ekonomi skala besar dan sedang adalah
dalam sektor ini, dan bagian itu terus meningkat, skala-skala itu menjadi
semakin dominan. Pendapatan pengusaha menengah dan profesional - mung-
kin 3.000 sampai 5.000 kasus - adalah dekat atan di atasnya, tetapi kiranya
tidak ‘akan naik tingkat dan jumlahnya. Karena seluruh tanah milik negara
dan tekanan diletakkan pada desa-desa ujamaa (koperasi), tidak besarlah
kemungkinan bahwa sekitar 10.000 rumah tangga petani dengan pendapatan
di atas 10.000 shilling akan berkembang secara individual atau sebagai suatu

kelas untuk menguasai sektor pertanian. W Vo '

Dari 1967 sampai 1973 perbedaan gaji di kota-kota berkurang secara ta-
jam, milik-milik tuan tanah yang besar diambil alih {dengan sedikit ganti
tugi), pertumbuhan keuntungan pengecer dibalik, dan melebarnya perbedaan
pedesaan-perkotaan berakhir, Sekalipun pembagian pendapatan hanya sedikit
Iebih baik tahun 1973 daripada tahun 1967, arah perkembangannya rupanya
positif dan dibangun atas program-program yang harus mempertahankannya
dan memungkinkan perfimbuhan yang diperlukan untuk membiayainya.

Mekanisme Pembagian Kembali

- “Pembagian kembali kekayaan berkisar pada nasionalisasi dan investasi
pemerintah yang langsung produktif, pembangunan prasarana pedesaan, dan
penggalakan serta dukungan desa ujamaa.

“Pada tahun 1972 tiga perempat kegiatan ekonomi skala besar dan sedang
telah berada dalam sektor pemerintah, dibandingkan dengan seperlima tahun
1966. Sumbangan perusahaan negara dan koperasi kepada GDP moneter
diperkirakan sekitar 23% dan kepada investasi moneter vang tetap 57%, se-
dangkan pemasukan bersihnya (sebelum pajak dan depresiasi) hampir 40%
tabungan dalam negeri. Biarpun kurang dari sepertiga kekayaan negara adaiah

hasil nasionalisasi - sebagai lawan diciptakan dengan investasi pemerintah -
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Desentrahsas; dan . pembaharuan institusional meningkatkan bagian penge-_ .
luara investasi. pemermtah untuk pedesaan. dan banyak mengubah perim-
bangan demi’ kepentingan -petani-peiani miskin. Rupanya separnh. modais_
pemenntah dan pengeluaran tahunan dari 1967 sampai 1972-digeser ke kedua.
perlima yang paling bawah. Di situ.termasuk subsidi input.yang selektif, pen;;..
didikan dewasa dan. ketramp;lan di pedesaan, bahan-bahan awal dan jalan--
Jaian bemh ternak untuk desa-desa ‘ujamag; air.dan pengeiuaran kesehatan
untuk desa—desa u;amaa, ‘dan’ tambahan pengeluaran untuk: jalan-jalan: dan;' :
pelayanan—pelayanan ‘pedesaan; Karena. pembentukan modal ini, vangime
ningkatkan ketrampilan dan.menciptakan:kekayaan negara, mencapai: 3% .
GDP;-ini merupakan suatu usaha pembagian kembali yang penting demi: ke
pentmgan kaum mlskm pedesaan

l}esa~desa ujamaa;_kmz ber}umlah 7 000 dengan 3 ]uta peserta atau ieblh;-
darl seperempat penduduk pedesaan Tanzania. Terdapat korelasi kelompok--
geografi dan pendapatan yang jelas-antara, kemiskinan dan keanggotaan desa
ujamaa. Prioritas unfuk: peiayanampe}ayanan pedesaan, ditambah penyed1a«.;
an latihan untuk memperkuat manajemen teknik intern dan manajemen usaha_z.'
tani, dimaksud untuk mewujudkan perbaikan taraf hidup secara langsung
maupun peningkatan kemampuan produksi jangka menengah. Pertumbuhan
cepat desa-desa dan kecilnya jumlah orang yang pergl mengisyaratkan bahwa'
tujuan-yang pertama itu dicapai;-tetapi keberhasilan meningkatkan produk-;
tivitas tidaklah’jelas: dan -bercampur (seperti akani diperkirakan dalam suatu:
program:-yang baru: dalam:tahun keempatnya, sedangkan-kebanyakan- desa:
belum berumur dua. tahun). Tetapi dicatat pula beberapa kema;uan besar,%
misaliiya dalam penanaman jagung di-Dodoma. e 2

Perubzhan-perubahan harga mencaxup svatu kebijaksanaan pendapatan
yang mempersempit-jarak:sebelum pajak-pajak:antara sektor pemerintah yang
paling tinggi dan paling rendah digaji (termasuk tenaga perusahaan negara):
dari 70 lawan 1 -pada Kemerdekaan menjadi 18 lawan 1 kini. Dengan memper-;
hatikan. perpajakan langsung maupun tidak :langsung, dan. lebih besarnya:
kenaikan harga-harga-yang mempengaruhi kelompok-kelompok pendapatan.
yang lebih tinggi, perbedaan tingkat konsumsi menurun dari 60 lawan 1:men--
jadi 13 lawan 1, termasuk fasilitas-fasilitas dan pelayanan-pelayanan umum."
Kebijaksanaan ini meliputi pemotongan gaji yang disusul suatu pembekuan 6-
tahun di lapisan atas dan suatu kenaikan 3 kali lipat pada lapisan bawah.
Kendali-kendali harga digunakan untuk meningkatkan harga-harga pedesaan
- biarpun {idak mesti di atas paritas impor sehubungan-dengan kenaikan harga’
dunia belakangan ini - dan untuk menekan keuntungan sektor distribusi. Yang
terakhir. -ini meningkat -dua kali- lebih (dalam ‘persentase) dalam periode
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ditanamkan. Terjadi kasus-kasus inefisienisi alokatif yang serius, misalnya
dalam'hal daging dan beras di mana kepentingan tanah perkotaan dan kepen~
tingan produsen pedesaan atau kepentingan surplus pemerintah yang dapat
ditanamkan ‘bentrok. Penyelesaian kompromi antara tujuan-tujuan biasanya
dicapai; biarpun kadang-kadang banyak tertunda. : e

s Demikianpun perencanaan kredit digunakan untuk memaksakan péng-.
gunaan ‘kredit komersial yang lebih baik dan penagihan piutang vang lebik
efektifi: Pertumbuhan pembentukan kredit domestik dikurangi dari 20% lebih
. antara:1969-dan 1971 menjadi di bawah 10% tahun 1971/1972 dan 1972/1973 ;-
sedangkan pertumbuhan produksi tidak mengalami kemunduran yang berarti,

Dalam sektor produktif, kesempatan kerja non-pertanian tumbuh raia-
rata«6,5% per tahun. Ini mengisyaratkan bahwa kebijaksanaan pendapatan
telah menghasilkan penggunaan tenaga kerja yang lebih baik (yang lebih bers:
sifat-organisasional daripada padat modal) dan bahwa pertumbuhan permin-
taan dalam pasaran massa lebih dar mengimbangi setiap kecenderungan per-
luasan sektor modern untuk menjadi lamban. e

«+ Pengeluaran pemerintah, biarpun masih mendahulukan perkotaan, tum-:
buh dengan-cepat dan kurang mendahulukan perkotaan daripada pendapatan
pribadi; pengeluaran itu secara mantap didorong ke bidang-bidang seperti air
pedesaan, 'pusat-pusat kesehatan pedesaan, pendidikan dasar dan pendidikan
massa-dewasa, pelayanan-pelayanan pertanian, dan jalan-jalan. Sistem perpa--
jakan cukup progresif, dari 3 sampai 5% bagi kedua perlima yang paling:
bawah sampai 17,5% atas upah-upah minimum perkotaan, dan 30-40% atas
pendapatan US$ 3.000.

<" Suatu peraturan penting adalah ketentuan yang melarang para pemimpin
partai, pegawai negeri tinggi dan menengah, dan karyawan sektor produktif
pemerintah yang senior untuk mempunyai pekerjaan kedua, memperoleh pen- -
dapatan sewa atau saham, atan mengelola bisnis kecuali suatu usaha tani kecil
tanpa'buruh tetap yang dibayar (lawan buruh musiman). Isteri orang-orang
ity menghadapi pembatasan-pembaiasan serupa. Kode ini ditegakkan secara
relatif ketat bahkan di tingkat pedesaan, biarpun dampaknya di pedesaan
kurang besar:

Sasaran-sasaran Pemeriniah

~Di Tanzania arah perubahan jelas bersumber pada komitmen pemerintah

P P . . L
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.. Prioritas. pedesaan Jangsung menjurus ke dukungan bagi desa-desa- u'ja-' '

redit dan pelayanan pedesaan, rekonstruksi dan perluasan, dan desen-::
trai:sas; -Antara 70 dan 75% penduduk bergantung pada milik-milik pertania
mdwzclual atau komunal (bukan 95% seperti kadang-kadang dinyatakan}-d:
1mphkas1 kenyataan ini bagi egalitarisme mudah ditangkap. E

Pengurangan kemlskman blasanya dirumuskan sebagal menciptakan k
disi yang memungkmkan setiap orang ‘Tanzania ‘yang mampu uniuk me
peroleh pendapatan cukup guna memenuhi tingkat minimum konsumsi. pm _
_ ' apat diterima dan mendapat kesempatan untuk memkmatl '
didikan {termasuk pendidikan dewasa dan latahan kejuruan), kesehata;
bers;h dan ‘informasi. Program-program upah minimum, pelayanan-
yanan dan investasi pedesaan dan penghapusan seluruh uang sekolah dan
ruh pa;ak iangsung atas kenaikan di bawah upah minimum bersumber pada
sasaran itu.

Pengurangan ketidaksamaan dilihat sebagai seruan akan pemusatan semua
kemajuan pada rumah-rumah tangga pada atau di bawah tingkat pendapatan.
12.000 shilling per. tahun di kota-kota dan 6.000 shilling per tahun di pede-
saan. Tekanan yang pa.lmg besar adalah pada rumah-rumah tangga pada atau
di bawah 3.000 shilling per tahun. Pemusatan ini melibatkan pemotongan gaji
sekior pemermtah pada tahun 1961, dan 1966 dan pembekuannya sejak it 5
rekonstruk31 skala gaji perusahaan negara menurut skala pegawai negeri yar
se;ala‘ e___mngkatan pajak (Iangsung maupun tidak langsung) bagi k
perlima yang paling atas; pengurangan peranan bisnis swasta Khususnya bisnis
swasta domestik yang baru dan besar; dan penghapusan kelas tuan tanah yang
besar, .

" ‘Partisipasi aktif orang-orang Tanzania dalam keputusan-keputusan yang’
menyangkut mereka dilihat sebagai suatu tujuan positif. Ini melibatkan de-
seniralisasi pemerintahan daerah dan distrik di mana pengawasan anggaran
danlain-lain kegiatan yang luas diberikan kepada dewan-dewan pembangunan-
daerah 'dan: distrik. Part;smasa bureh yang lebih besar dimulai dalam mana-"
jemen perusahaan negara maupun organisasi desa ujamaa. Juga ada tendens: :
menuju keglatan daerah, distrik dan koperasi yang lebih besar di tingkat bisnis
kecil di ‘mana ia tidak ditangani dengan baik oleh perusahaan- perusahaan_
negara. '

- Sosialisme dilihat sebagai perlu untuk partisipasi, penentuan diri nasional
dan egalitarisme. Sasaran-sasaran Tanzania menekankan itu maupun perinas-:
an sektor. pemerintah dalam produksi. Dengan 75% kegiatan ekonomi besar
dan sekltar 80% pembeptukan modai d1 sektor phmermtah hasil sasaran ini-
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i Swadayd atau penentuan diri nasional dilihat sebagai menuntut menonjol-
nya'pemilikan, manajemen, investasi, fabungan dan pengambilan keputusan:
Tanzania dalam bidang-bidang ekonomi maupun sosial dan politik. Sikap na-:
sicnial'ini menjurus pada tekanan atas penciptaan surplus domestik, dan per-
luasan partisipasi Tanzania dalam keputusan-maupun pada suate tuntutan
yang lebih berorientasi pada massa dan pendekatan yang berorientasi kemam-

terhadap produksi dan pengembangan pelayanan.

. Penciptaan surplus yang dapat ditanamkan dilihat sebagai sangai penting
untuk . mencapai lain-lain sasarar, bahkan kalau kadang-kadang: bentrok
peririciannya dengan beberapa di antaranya. Dari surplus mengalir suatu rasio
pajak yang tinggi ke'GDP(sékitar#O%)_ dan surplus arus keuangan besar
(keuntungan dan penyusutan sebelum pajak dibayar) dari perusahaan negara, -
bagian Tanzania perusahaan-perusahaan multinasional, koperasi dan desa-
desa uiamaa.

Mas _!.@_&ﬁﬁsﬂéh

"_Tigéf :rﬁ_aéalah Yang a_mat_' jelas adalah mengendalikan inflasi yang sebagién

besar diimpor tanpa merugikan egalitarisme atau pembentukan surplus yang

bisa ditanamkan, mempertahankan moral dan perangsang baik pada lapisan

bawah maupun atas, dan mempertahiankan pertumbuhan kemampuan mana-
jemen yang perlu untuk melaksanakan suatu perencanaan yang terkoordinasi
dan tersebar yang melibatkan banyak alat.

Dalam konteks ekonomi terbuka dengan data yang terbatas dan lambat,
perubahan-perubahan cepat dalam ‘harga-harga dunia banyak menghambat
perencanaan yang efektif, Karena tiada keinginan untuk menggerogoti daya
beli upah minimum, daya konsumsi pedesaan yang efektif, atau surplus sektor
pemerintah yang dapat ditanamkan, pengelolaan harga menimbulkan konflik- _
konflik teknis dan politik, Paling banter konflik-konflik ini mengakibatkan.
tekanan akan efisiensi yang lebih besar atau akan batas-batas perdagangan un-.
tuk konsumsi pendapatan atas (pemilik atau karyawan), paling buruk meng-
akibatkan penundaan-penundaan serius dan beberapa hal intern yang tidak
konsisten,

Moral dan insentif mendatangkan masalah-masalah pada lapisan bawah
maupun atas. Dengan laju promosi warga negara yang lebih lamban, semakin
banyak manajer perusahaan negara dan pegawai negeri senior menghadapi
menurunnya pendapatan. Skala gaji para manajer dan pegawai negeri di ke-

g e
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hal situs {;‘)rang-orang Tanzania juga menghadapi-tekanan-tekanan khusus ;
suathy ssstem ‘yang lebih partisipatoris dan- :tersebar: (desentralisasi). Namun -
kenyataannya moral adalah:lebihi:baik .dari:5 tahun sebelumnya.dan pahng":_
tidak sebaik:di Kenya atau 7ambia: Pada dasarnya masalah-masalahnya ada- :
iah kemajuan-kema}uan yang: Yecil:dan kurun waktu yang dibutehkan-unf
mencapainya; khususnya untuk' golongan sangat niskin yang kini atau selama
tiga tahun terakhir bertani di desa-desa ujamaa. Dalam beberapa kasus pem-
bentukan kekayaan pedesaan (sebagian besar pemerintah tetapi juga swadaya)
mencapai kemajuan-kemajuan yang terasa, dan di lain-lain kasus perluasan-
produksi semula adalah berarti; tetapi terdapat masalah- masalah yang nyata.. -
di banyak desa untuk memperizhankan momentui.

Ef:s1en51 manajemen dlperlukan karena batas batas untuk penghamburan
rendah, khususnya karena kegiatan ekonomi skala besar dikuasai oleh sektor
pemerintah dan pengeluaran pemerintah ‘oesar dan meningkat. Efisiensi sulit
dicapai karena desentrahsam dan penggunaan anyak lembaga dan alat dalam
konteks komunikasi yang jelek, data tambal-sulam yang sering tidak dapat
dxpercaya, dan langkanya tenaga ahli mengajukan permmtaan—permlntaan
_g-_radlkal juga lebih sulit dltangam secara efektlf

‘ Jatu____an rezim Idi Amin tetapl tidak mendapat hadxah Seperti
1:Perang Dunia I, negara itu justru menderita dan terpaksa
1tan Dua tahun seteiah kemenangannya atas Ucanda itu,

Juhus Nyerere, Premden Tanzama bertahun-tahun melawan ekses-ekses
1di Amin dan juga merupakan pendukung Milton Obote, vang digeser oleh 1di
Amin,

Di dunia Barat kemenangan Tanzania itu disambut dengan gembira. Ke-
banyakan orang lega bahwa Idi Amin akhirnya tersingkir juga. Tetapi bebe-
rapa negara-Afrika tidak begitu senang. Pada suatu pertemuan Organigasi
Persatuan Afrika (OPA) sesudah perang 1979 sementara anggotanya menge-
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carn 'Tanzania mencampuri urusan sesama anggota. Namun MNyerere sama
-sekali‘tidak menyesal. Dia menangkis serangan-serangan itu dan oleh sebab
tidék ‘banyak dukungan unituk I1di Amin dalam pengasingan, perasaan burnk
‘it berangsur-angsur berkurang dan lenyap. Kini Tanzania mendapatkan kem-
‘bali ‘kedudukan terhormatnya dan bahkan dikagumi karena memenangkan
suatli-perang yang menurut banyak orang di luar kemampuannya. -

CTANZANIA

0 80 150 ] e : MOZ AMBIQUE
G 50 100 200 300  400miles

- Sumber: . Diambil dari 4frica Guide 1981 (Saffron Walden, 1981), hai. 367.

“Akan tetapi dalam negeri kemenangan itu bukan saja tidak mendatangkan
keuntungan tetapi juga membebaninya dengan suatu bencana kevangan.
Perang itu minta biaya 4.153 juta shilling dan banyak orang sulit menerima
keharusan untuk hidup menghemat. Mereka bertempur dengan baik, menga-
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Populamas Tldak Menurun ST

Seorang _asmg mermgkasnya ”Pacia hemat saya ini- merupakan suatu
masalah bagi Myerere; rakyat mengharapkan suatu imbalan bagi- kemenangan
mereka. Tetapi mereka justru mendapatkan kebalikannya.’” Namun, keng -
tmdakan-tmdakan penghematan yang diwajibkan menyusul kemenangan itw,
-papuiaritas Nyerere tidak menurun, Penduduk menyesuaikan diri deng L
pajak-pajak vang lebih tinggi dan kekurangan- kekurangan dan masih sangat
loyal terhadap Presiden Nyerere. : 7 :

. Seorang peﬂgusaha di Dar es., Salaam berkata: **Tiada keresahan, kritik

mungkm ada, tetapi tiada. penyaiahan Rakyat banyak menghormatmya \ Dxa
sering. dapat dilihat berhenti untuk tanya kepada petani mengenai masalal -
masalahnya atau masuk toko untuk tanya mengenai harga-harga. Dia u"dak _
_ yak, waktu, tetapi bagalmanapun dia dapat, menemukan waktu :
tuk halw _al serupa itu. Dan bahkan kalau d1a tidak dapat mengadakan peme-
riksaan sendirz, dia mengharapkan laporan~}aporan semacam itu dari para &
mentennya

Dxrektur suatu’ perusahaan asing d1 Tanzania berkata ”Nyerere adalah
seorang pnns;p;al ‘dan“dia“ popuier ‘Dia kehilangan sedikit ‘muka di depan'
. rakyat; tidak” mengenai peperangan itu melainkan akibat penghematan’ yang
diwajibkan pada negara. Juga salah satu masalah di kalangan petani diZsini
adalah tiadanya. prasarana untuk mengangkut hasil-hasil mereka. Namun dia
adalah SEOTAng mengagumkan untuk. ditemui, biarpun terlalu idealis,”’ '

Manajer suatu perusahaan asmg lam telah 28 tahun di Tanzama dan m §1h
menaruh kepercayaan atas _egara ini, ’Saya kira Tanzama adalah sesehat
negara Afrika baru mana pun dan. leblh baik darlpada kebanyakan ‘Presiden
sangat memperhatlkan peker}aannya Saat ini kita kurang beruntung akxbat
krisis keuangan. Tetapi kita stabil dan mempunyai nama baik dan kita akan
mengatasinya. Saat ini Presiden berkata: *Kalau kita tidak mendapat pemba-
yaran untuk-itu, kita tidak akan mempunyainya.’ Nigeria-debih buruk mem-
bayar impor daripada Tanzania, biarpun.puhya vangnya, Kita tidak mem;hk:~
nya ietapi bersedia untuk membayar bila W&Jlb ™ : s

Ada spekuiasa bahwa Nyerere yan.g ]uga ketua icehma negara garis depan
yang terlibat dalam kejadian-kejadian di Afnka bagian selatan, akan mele-
takkan jabatan pada tahun 1980. Tetap; kini orang mengira bahwa pahng
tidak ia akan tetap menjabat sebagal presiden selama waktu yang d}perlukan
oieh negara untuk mengatasx knsasnya mungkm 12 bulan Iagl R
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pemimpin Afrika yang paling dikenal dan dipandang. Dan banyak orang kira:
nya akan menempatkannya di puncak elit itu. Satu-satunya kecaman yang di-
alamatkan kepadanya ialah bahwa ia kadang-kadang terlalu spartan (keras)
pandangannya, dan terlalu berpegang pada asas-asas sosialisnya. Dia adalah
seorang yang luar biasa integritasnya tetapi asas-asas dan produksi adalah
pasangan yang agak aneh di-salah satu negara yang paling miskin di dunia:

Fkonomi dalam Kesulitan

':.f :.._Kenyataan yang keras rupanyva ialah bahwa suatu negara harus makmur
untuk mernblayaz sosialisme. Tanzania dapat melihat buktinya® di Skandi-
nawa 'salah satu donor utamanya. Dan terus terang, Tanzania mempunya;
jenis ekonomi yang di benak seorang manajer bank akan di beiakang seorang
’high roller’” di Las Vegas. Keadaan ekonomi terungkap dalam keknrangan
kebutuhan sehari-hari seperti sabun dan roti dan dalam memnudarnya penam-
pakan ibukota .

Diperkirakan bahwa defisit neraca pembayarannya pada akhir 1979 adalah
3milyar shilling. Angka-angka yang lebih baru sulit didapat. Angka terakhir
cadangan diberikan pada akhir 1978 ketika ia sebesar 224 juta shilling, sedang-
kan pada akhir 1977 ia adalah 2.390 juta shilling. Pada pertengahan 1980
caciangan itu diperkirakan hampir habis.

" Pengeluaran valuta asing diberi status suatu penyakit dan lisensi impor
sangat dibatasi. Tetapi pemnbayaran masih memerlukan sekitar § bulan, biar-
pun hal jtu mencemaskan orang-orang Tanzania sebanyak para kreditur.
Tanzanxa mempunyai reputasi baik untuk membayar pada waktunya dan itu
banyak dihargai. Oleh sebab itu keadaan sekarang ini mencernaskan orang-
orang Tanzania, Telah disusun suatu daftar prioritas pembayaran: hutang-
hutang pertama, pemulangan uang perusahaan asing kedua dan kemudian
pemulangan uang pribadi.

‘Pada pertengahan tahun 1980 sebuah laporan Bank Westminster Nasional
mengungkapkan realisme posisi Tanzania: *’Sangat bergantung pada peneri-
maan bantuan asing untuk membiayai sebagian besar dana pembangunannya,
Tanzania akan tetap membutuhkan terus berlangsungnya bantuan asing se-
cara besar~besaran dan target-target pembangunan sekarang ini kiranya tidak
akan dicapai. Menurut petunjuk-petunjuk, Tanzania akan tetap merupakan
salah satu negara yang paling miskin di dunia.”

Kebanyakan proyek besar dihentikan, termasuk peningkatan lapangan
udara Dar es Salaam perbalkan peiabuhan dan pe;cer;aan atas Dodoma di
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kasus: ”b;la uang tersedia kita: membangun‘ kalau tidak, kita -tidak meiaku-— .

A i tetapi suatu proyek besar v ng dsteruskan adaiah }alan Songea-
bakoiseharga £ 37 Juta yang d}dukung ‘bantuan dari Inggeris. Jalan
i : mencapa: perbatasan Mosambxk

es Salaam. Jalan'lm akan selesai pada t“ahun 1981

Kebanyakan kesulitan Tanzania bersumber pada perang dengan Uganda, \
bzarpun ceiah-celah mulai tampak dalam ekonomibahkan sebelum bentrokan
dengan 1di Amm Pada tahun 1976 dan 1977 harga-harga dunia untuk hasil-"
hasil titama finggi'dan Tanzania berhasﬂ mengakhiri kedua tahun itu harnya )
dengan defisit pembayaran luar negeri yang ‘kecil. Tetapi tahun 1978 harga—_'_
harga jatuh; khususnya pada bagian kedua tahun itu; Tahun itu pemermtahi
bemsaha merangsang pengembangan substitusi impor dengan mengendurkan s
pengendahan impor ‘bahan ‘mentah pada pertengahan ‘1978, dan impor naxk:' '
65%: dlbandmgkan tahun sebelumnya;: Dengan ‘dernikian pada wakiu’ yang'-
sama ‘negara 1tu membeh Tebik' banyak ‘pendapatannya menurun dan mene-
mukan bahwa perang, ‘bahkan “kalau’menghasilkan kemenangan, “adalah’
mahal, “Bagi suatu negara di’ ibawah'tekanan keuangan, biaya mempertahan-
kan sekitar 20. O{}O ‘pasukan’ di medan tempur ‘merupakan suatu beban ekstra'
yatig berat sekali: bendungan keudngannya hamplr ‘bobol. ' /

Dan ketika hal itu terjadi, Tanzania mengalami banjir ke berbagan jurusan
Biaya memperlengkapi tentara-hanya merupakan satu pengeluaran. Pasukan
maupun  perlengkapannya harus diangkut lebih dari 1.000 km ke front, danm
hal ini: memadikan bahan bakar saja suatu ‘beban keuangan yang berat.

Seiain 1tu ladang-iadang secara mendadak kehliangan pekerja dan t:rans-j
por T anzama pada dasarnya adalah suatu negara pertanian dan penankan.
tenaga kerja dari kegiatan ekonorm utamanya ini terjadl pada waktu yang pa-
ling buruk, yaitu pada waktu panen. Di banyak daerah tiada orang untuk me-
metik hasil panenan atan truk-truk untuk mengangkutnya ke gndang-gudanu
Sebaga; akzbatnya banyak hasﬂ pertaman membusuk :

Anggaran Ketat

Sebagai usaha untuk memantapkan ekonoml, pemermtah memaksakan
suatu anggaran yang ketat. Antara lain ia menaikkan pajak atas’ bxr ula,
teksi;l tepung dan parlwxsata 1ag1 pula memperketat pengendahan 1mpor '

U T T i—.m-al.—hw hnign Tnm IQ’?Q d:nmrkwﬂksn hzhwa .
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sekitar 2.750 juta shilling, padzhal targetnya hanya 711 juta shilling. Suplai
uang diperkirakan akan naik sekitar 30%, lawan proyeksinya 14%, dan seluz
ruh pengeluaran anggaran untuk 1979-1980 ditetapkan naik 17% diatas angka
1978.-}9_79, menjadi 14.656 juta shilling. Pada akhir 1979 Presiden Nyerere
mengatakan kepada rakyat bahwa akan diperlukan 18 bulan oleh Tanzania
untuk pulih kembali. Resepnya ialah kerja keras, penghematan bahan bakar
(bepergian dengan mobil pada akhir pekan untuk sebagian telah dilarang) dan
menggunakan perlengkapan vang ada secara bertanggung jawab. b\

. Palam suatu pidato kepada seluruh bangsa ia berkata: ’Kita kekurangan
valuta asing bahkan sebelum perang muiai, paling tidak sebagian akibat me-
ningkatnya harga minyak. Kita mengalami satu tahun dengan hujan yang luar.
blasa; banjir menghancurkan atau merusak sebagian besar jalan-jalan d___an
- jembatan-jembatan di banvak daerah negara kita. Selain itu, harga minyak
yang harus kita impor naik lagi 40% , Hal-hal ini tiada yang di bawah kekuasa-
an kita. Kita diserang. Kita tidak mempunyal pilihan selain berperang. Kita.
tidak merencanakan hujan; kita juga tidak dapat menghentikannya. Tetapi
jembatan-jembatan itu sudah tidak ada, dan hal ini menghambat pengum-.
pulan panenan dan distribusi barang-barang yang diperlukan di desa-desa, Ba-
gaimanapun jembatan-jembatan itu harus dibangun kembali, Dan kali ini bu-
kanlah satu sungai besar saja, seperti sungai Kagera, untuk mana kita mung-
kin bisa mendatangkan suatu bangunan darurat impor. Masalahnya ialah ra-
tusan jembatan kecil vang membutuhkan semen, batu dan baja, dan teknisi
yang pandai.

Dan harga minyak; ini adalah suatu soal lain di mana negara-negara lain.
memberitahukan harganya kepada kita dan kita harus membayarnya atau tan-.
pa minyak. Tetapi kita tidak dapat tanpa minyak. Kita harus mempunyainya
untuk menjalankan kereta api, truk, pabrik, rumah sakit kita dan seterusnya.
Dan kita harus membayarnya dengan valuta asing - artinya dengan barang-
barang yang kita jual di pasaran dunia. Namun harga kapas, kopi, sisal, tem-
bakau, biji jambu monyet dan lain-lain hasil kita tidak naik.

Menurut perkiraan sekarang ini kita harus mengehiarkan sekitar separub’
pendapatan ekspor kita untuk membeli minyak pada tahun 1980, Dengan de-
mikian kita akan mempunyai jauh lebih sedikit valuta asing untuk membeli
barang-barang lain yang kita perlukan.

~ Tetapi perencanaan dan persiapannya telah mulai; dalam kenyataan hal itu
sudah berjalan sejak lama karena sebagian besar merupakan lanjutan usaha
pembangunan kita. Sejumlah pabrik kini sedang dibangun, termasuk dua
pabrik semen. Suatu persetujuan pengembangan mineral yang penting telah

b traam A b i it et Tt 4o
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+ Setelah penemuan mineral-mineral itu - kita tidak tahu bahwa kita mems.
;Junyamya - :anda.:harus . berusaha sebatk baiknya merundingkan kontrakQ
kontrak untuk eksploitasinya; kita tldaic mau menjua} negara ktta bahkan;. B
dalam waktu—wai&tu yang sulit ini. . ha N, :

“Pan kemudlan diperlukan banyak’ 1nvesta51 dan waktu sebelum anda mu}ax _
menjuai mmeral-mmeral itu untuk valuta asing, atau menggunakannya sebaga; -
ganti impor. Dengan demikian kita tahy bahwa ‘akan ada perbaikan, Tetap}-' :
sebeiumnya klta harus melewan suatu penode sulit yang iama

Persam_" k:ta harus menmgkatkan produksz klta Kita harus menghasﬁkan X
lebih. banyak pangan segala jenis.. Ini pertama—tama adalah tugas para petani
kita; tetapi rakyat di kota-kota juga harus menanam apa saja sesuai dengan
kemampuan untuk diri mereka sendiri, tetapi tanpa melanggar ketentuam
ketentuan kesehatan dan sanitasi. Kita juga harus menghasilkan lebih banyak
untuk ekspor lebih banyak kapas, biji jambu monyet, tembakau, sisal dan se-
terusnya Prodnks: beberapa di antaranya menurumn; ia harus dlpuhhkan de-
ngan, cepat Kata juga harus bekerja lebih eflslen di pabrik-pabrik dan kantor-
kantor. kita dan dalam jawatan~3awatan transpor kita, Tidak boleh ada
pengenduran ' . :

Nyerere mengakhlrx p}datonya dengan berkata: ”Delapan belas bulan
mendatang ini akan sangat sulit. Untuk setiap orang. Setiap orang tanpa per-
kecualian akan merasa bebannya. Tidak ada cara untuk menghindarinya. Na-
mun saya penuh kepercayaan. Kita baru saja memenangkan suatu peperang-
an yang hanya menurut sedikit orang di luar negeri dapat kita lakukan. Kita
memenangkannya berkat persatuan kita, tekad kita dan disiplin kita, Dengan
senjata-senjata yang sama itu pula kerja keras kita akan mengaiahkan an-
caman bencana ekonomi.’ . . - :

Kata—kata E\Eyerere itu dipantulkan’ oleh Menteri Keuangan Edwin Mtei,
yang mengatakan bahwa diharapkan dapat mengurangi waktu mengangkut
hasil-hasil ekspor dari 1adang-ladang ke pembeli, “’agar kita dapat menerima
uangnya’ secepat ‘mungkin.”’ Dia’ ‘menambahkan: *’Kita telah mengambil
iangkah~iangkah untuk menaikkan’ harga-harga produsen paling tidak 25%
untuk hasil-hasil ekspor yang kita kuasai, dan saya sengaja menurunkan pajak
ekspor atas kopi agar petaii mempunyai msennf untuk menjual lebih banyak:
Kita secara serius memikirkan untuk memberikan lain-lain insentif - pembe-
basan bea masuk untuk impor yang diperlukan misalnya - agar industri-indus-
tri baru seperti industri tekstil dapat memasuki pasaran ekspor.”

Kekuatan dan Kelemakan
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dunia), kopi, kapas, gula, teh, biji jambu monyet, cengkeh, tembakau dan
pyrethrum. Sejak nasionalisasi perkebunan-perkebunan kolonial yang besar,
produksi sisal menurun 50% menjadi 91.800 ton tahun 1978. Tetapi terlepas’
dari klaim bahwa efisiensi menurun, hal itu terjadi akibat persaingan benang
sintetis dan kekurangan tenaga kerja. Produksi pangan seperti jagung, jelai,
singkong. meningkat pada tahun 1978, tetapi produksi komoditi komersial
sebagai keseluruhan menurun. . :

Pertumbuhan industri menurun dari 5,4% tahun 1977 menjadi 4,4% tahun
1879, sektor pertambangan menurun 27% dalam periode yang sama dan sek-
tor konstruksi 16%. Sektor-sektor pengangkutan, pergudangan dan komuni-
kasi meningkat 6,6%), dibandingkan dengan 5,1% tahun 1977, sebagian besar
akibat investasi dalam pelabuhan, kereta api dan jalan-jalan. el

Tetapi sudah barang tentu Tanzania tidak perlu membiayai usaha pem-
bangunannya sendirian. Negara ini menerima US$ 475 juta bantuan setahun
dan merupakan negara di Afrika yang paling banyak menerima bantuan
Barat. Tujuh puluh persen anggaran pembangunanya dan 50% investas pe-
merintahnya dibiayai luar negeri. Skandinavia adalah donor yang paling
besar, disusul oleh Jerman Barat, Kanada dan Inggeris. -

Tanzania kini berseru kepada negara-negara donornya bukan saja agar
meningkaikan alokasi bantuan mereka, melainkan juga menyediakan uang
tunai sebagai dukungan valuta asing dan tidak mengaitkan bantuan dengan
pembiayaan proyek khusus, - ’ Co

Sayang bagi Tanzania bahwa sumber-sumber daya mineralnya rupanya
terbatas, dan dewasa ini intan, yang merupakan 90,2% produksi mineralnya,
mulai menipis. Diperkirakan bahwa suplainya hanya akan bertahan 10 tahun
lagi. Tetapi ada pula titik-titik terangnya. Dikatakan bahwa daerah Minjingu
mengandung sekitar 10 juta ton fosfat, dan cadangan batu bara serta besi
diteliti di Tanzania Selatan. Gas bumi dan minyak ditemukan dj Songgo
Songgo, dan diduga bahwa terdapat lebih banyak minyak di Tanzania Utara
dan mungkin juga di lepas pantai Songgo Songgo. Kemungkinan juga ada
uranium di negara itu dan swatu jalur rubi di perbatasan dengan Kenya.

Pariwisata di Belakang Perbatasan Tertniup

Menyusul persengketaan antara Tanzania dan Kenva cacndah meestnya




' ] . ngan Kenya Tetapi mengenai pariwisata itu Tanzania tidak perlu terialn’
- hatin dengan sengketa yang menutup perbatasan itu, Hal itu bahkan membe

PEMIBANGUNAN TANZANIA -

: Mengenal' kekayaan masyarakat itu, selama 1980 dibicarakan sebua
poran penasihiat Bank Dunia mengenai cara membaginya. Tetapi rupanya
juga da tanda-tanda bahwa akan segera dicapai suatu persetujua dan
f_-ketidakpastxa'ﬂ mengenal stablhtas Uganda merupakan suatu komphkam

. }arang

":__benka kesempatan kepada orang—orang Kenya untuk mehhat pegunu

_'-_.kan bahwa _orang-orang Tanzama mempunya1 rasa humor yang menye
Kan. Te api itu’ juga ‘menggarisbawahi terus berlangsungnya perpecaha

Ckan dorongam kepadanya untuk lebih memusatkan usahanya guna meng
‘bangkan mdustri pariwisatanya sendiri. Dan usaha iiu rupanya berhasil.

) gas te;sebut Juga berkata: ”Sejak perbatasan ditutup, turisme di sini berk :

! n. cepat B15n1s klta sangat Iancar dan menerima banyak partai ..

E{eiompok kekompok tuns yang ‘utama. datang dan Jerman Barat Sw'I
Itaha dan Austr;a Perseniase berxkutnya datang dari Amenka Senka

nyerobot beberapa atrakm Tanzama Juga dxkatakan bahwa tour»tour
Keny: memasuki taman-taman binatang Tanzania. Petugas panwxsata Tan:
zania tersebuit berkata: *’Sekarang kita mendapatkan kembali tanah kit: 'dan

kebanyakan atraksi terdapat di Tanzama Mereka yang pergi ke Kenya mene- Cani

mukan bahva mereka tidak mendapatkan konsentra51 bmatang seperti ch ’
zania. Kita Kkini merupakan pilihan pertama. Mengenai pantai, Kenya mem-
punyai lebitn. banyak hotel dan kasmo, tetapl pantamya kotor Klia mempu-
nyal panta1 :&/ang tenang '

Turlsme rmempunyai hari depan yang gem1iang Kita mendapat dukunganz
dari pemnerimtah dan selama 10 tahun mendatang ini kita bermaksud memng—'
katken secawa dramatis potensi industri ini untuk mendapatkan valuta asing.
Kita telah membuka kantor-kantor pariwisata di New York, London,

e sew
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Devolnsi -

wrTanzania adalah suatu negara sosialis di bawah satu partai tunggal, ‘vaitu
Chama Cha Mapinduzi atau Partai Revolusioner Tanzania. Salah satu-tugas
utama pemerintah ialah reorganisasi struktur administrasi negara. Pada dasar-
' nya ini berarti devolusi, yang memnberikan otonomi kepada 20 daerah dan 72
distrik.  Penyebaran . kekuasaan it dimungkinkan penvelesaian program
Ujamaa di mana penduduk vang tersebar luas dimukimkan kembali di desa-
' esar, Suatu fujuan lain ialah memberi hati kepada saingan-saingan pen-
ity agar membentuk komune-komune pertanian, Keberhasilan usaha

1ni dig_?gukan, namun 85% penduduk kini tinggal di desa-desa. Ini memper-
mudah organisasi dan untuk pertama kalinya juga menyediakan pelayanan-

pelayanan dasar.

Zanzibar

. Tanzania (waktu itu Tanganyika) lahir sebagai republik satu pariai tunggal
pada 9 Desember 1951, Zanzibar yang merdeka pada 9 Desember 1963 ber-
gabung dengan Tanganyika pada 26 April 1964, dan lahirlah Republik Per-
satuan Tanzanic. Ekonomi Zanzibar sebagian besar bergantung pada daratan
dan didasarkan atas industri cengkeh yang berkisar pada Pemba, sebuah
pulau kecil di dekatnya. Sekitar 909, pendapatan domestik berasal dari pen-
jualan cengkeh. Setiap 4 atau 5 tahun panenannya luar biasa. Yang terakhir
terjadi pada<tahun 1979 ketika pulau ity menghasilkan 11.000 ton dan men-
jadikannya produsen terbesar di dunia. Tetapi pada tahun-tahun biasa, pro-
duksinya di belakang Madagaskar dan Indonesia. Yang terakhir ini juga me-
rupakan langganan utamanya dan secara demikian juga mampu mengendali-
kan harganya dan ini menimbulkan ketidakpastian untuk Zanzibar, '

 Akan _té_ta_pi Zanzibar berusaha mengadakan diversifikasi dan kini mempu-
nyai sejumlah indusiri kerajinan kecil. Ia juga mempunyai endapan perak,
biarpun tidak cukup banyak untuk menggerakkan ekspor.

' Zanzibar 'mempunyai suatu corak Arab yang kuat berkat hubungannya
dahulu dengan Oman, dan diperiniah oleh seorang Wakil Presiden Tanzania,
Aboud Jumbe. Orang ini mungkin akan menggantikan Presiden Myerere, dan
bila hal ini terjadi maka persatuan kedua negara itu akan menjadi lebih kuat,
Kedua orang itu sepakat mengenai semua kebijaksanaan pokok.! o






